BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang kondisi awal serta
pelaksanaan pembelajaran materi keliling persegi dan persegi panjang dengan

menggunakan alat peraga papan berpaku yang telah dilakukan di kelas 11l SDN 5

Cikidang Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat, maka dapat ditemukan

beberapa simpulan berikut ini:

1. Pembelajaran pada materi keliling persegi dan persegi panjang pada awalnya
bersifat verbalisme. Guru lebih banyak menggunakan metode ceramah tanpa
menggunakan alat peraga dalam menyampaikan materi pelajaran. Siswa pun
kesulitan dalam melakukan prosedur perhitungan keliling persegi dan persegi
panjang dengan menggunakan rumus Kkeliling. Dari hasil tes pra siklus,
diperoleh skor rata-rata siswa kelas 11l SDN 5 Cikidang pada materi keliling
persegi dan persegi panjang adalah 51 dan ketuntasan belajar klasikal hanya
mencapai 40% karena hanya 4 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sedangkan 6 siswa lainnya (60%) tidak berhasil mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah, yaitu 60.

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga papan berpaku
materi keliling persegi dan persegi panjang untuk meningkatkan kemampuan
kognitif siswa secara umum berlangsung lancar. Langkah-langkah
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga papan berpaku
dimulai dengan pengenalan alat peraga papan berpaku, pada saat pengenalan
alat peraga papan berpaku siswa terlihat antusias ketika guru mengenalkan alat
peraga papan berpaku sebagai alat peraga yang baru bagi siswa, lalu langkah
selanjutnya adalah demonstrasi penggunaan alat peraga papan berpaku yang
melibatkan siswa secara bergantian untuk ikut terlibat dalam demonstrasi
penggunaan alat peraga papan berpaku, langkah selanjutnya adalah pengerjaan

Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan menggunakan alat peraga papan berpaku
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melalui diskusi kelompok, setiap anggota kelompok sudah berpartisipasi aktif
dalam diskusi kelompok, selanjutnya adalah langkah penyimpulan rumus
keliling persegi dan persegi panjang berdasarkan peragaan papan berpaku
melalui tanya jawab guru bersama siswa, dilanjutkan dengan pembahasan
Lembar Kerja siswa (LKS) melalui kegiatan presentasi dimana setiap
perwakilan kelompok bergantian untuk mempresentasikan hasil jawaban
Lembar Kerja Siswa (LKS) di depan kelas dan langkah terakhir adalah
evaluasi berupa tes kemampuan kognitif siswa pada materi keliling persegi
dan persegi panjang.

3. Penggunaan alat peraga papan berpaku pada pembelajaran materi keliling
persegi dan persegi panjang dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa.
Pada siklus | diperoleh skor rata-rata siswa kelas 111 SDN 5 Cikidang adalah
69,5. Pada siklus Il skor rata-rata siswa kelas 111 SDN 5 Cikidang pada siklus
Il adalah adalah 85. Dari hasil analisis <g> diperoleh bahwa peningkatan skor
rata-rata siswa kelas 111 SDN 5 Cikidang dari siklus | ke siklus Il adalah 0,55
sehingga peningkatan kemampuan kognitif siswa kelas 111 SDN 5 Cikidang
dari siklus I ke siklus Il termasuk kategori sedang. Pada siklus | terdapat 7
siswa (70%) yang tuntas mencapai KKM dan 3 siswa (30%) tidak tuntas
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dan pada siklus Il terdapat 9
siswa (90%) yang tuntas mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan
hanya 1 siswa (10%) yang tidak tuntas mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan pihak sekolah, yaitu 60.

B. Saran

Penelitian ini memberikan hasil yang positif terhadap peningkatan
kualitas pembelajatan matematika materi keliling persegi dan persegi panjang baik
dari segi proses maupun kemampuan kognitif siswa. Sesuai dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan, peneliti mencoba memberikan saran yang mudah-
mudahan bermanfaat bagi pihak yang terkait terlebih untuk SDN 5 Cikidang.
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1. Bagi Guru

Penggunaan alat peraga papan berpaku pada pembelajaran matematika
tidak hanya terbatas pada materi keliling persegi dan persegi panjang saja, akan
tetapi alat peraga papan berpaku ini dapat diterapkan oleh guru pada materi
bangun datar yang lainnya seperti materi pengenalan berbagai bentuk bangun
datar, dan keliling berbagai bangun datar dalam rangka memfasilitasi siswa untuk
belajar. Alat peraga papan berpaku ini dapat digunakan oleh guru untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran guna mencapai peningkatan hasil
belajar siswa.
2. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian alat peraga papan berpaku ini dengan menggunakan
metode penelitian yang lain, pada subjek penelitian yang lebih banyak dan di

lokasi penelitian yang berbeda.
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